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Abstrak
 

Latar Belakang Tuberkulosis resisten obat (TB RO) merupakan fenomena penambah insidensi Tuberkulosis

yang sudah menjadi masalah kesehatan kritis secara global. Di dunia, dari 7,5 juta kejadian TB 73% nya

merupakan TB RO. Insidensi TB RO di Indonesia sebanyak 24.000 atau 8,8/100.000 penduduk. Salah satu

faktor risiko yang penting untuk menjadi perhatian adalah status gizi pasien, dimana didapatkan malnutrisi

dapat mempengaruhi prognosis dan keberhasilan pengobatan. Parameter penilaian status gizi secara umum

menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang sudah diklasifikasikan oleh WHO untuk penilaian status

gizi. Metode Penelitian menggunakan desain kohort retrospektif dengan subjek sebanyak 90 sampel yang

diambil menggunakan simple random sampling dengan rekam medis di RSUP Persahabatan tahun 2018-

2022. Hasil Karakteristik subjek didapatkan mayoritas laki-laki (56,7%) dan berusia 25-64 tahun (82,2%).

Tipe resistensi obat yang paling banyak adalah resistensi rifampisin (71,1%). Sebelum pengobatan, 42,2%

pasien berada dalam kategori underweight. Setelah pengobatan, proporsi pasien underweight menurun

menjadi 23,3%, sementara pasien normal-overweight dan obesitas masing-masing meningkat menjadi

55,6% dan 21,1%. Peningkatan IMT yang signifikan diamati post-pengobatan (perbedaan rata-rata 1,581,

p=0,00). Analisis regresi logistik ordinal menunjukkan bahwa usia (25-64 tahun) secara signifikan

berkorelasi dengan peningkatan IMT, sementara pasien dengan TB resisten rifampisin dan pre-XDR

menunjukkan kemungkinan lebih besar untuk penurunan IMT. Kesimpulan Terdapat peningkatan signifikan

dalam IMT post-pengobatan yang menunjukkan dampak positif dari terapi TB RO terhadap status gizi

pasien. Usia dan tipe resistensi obat berperan signifikan dalam mempengaruhi perubahan IMT setelah

pengobatan.

......Introduction Drug-resistant tuberculosis (DR-TB) is a phenomenon that increases the incidence of

tuberculosis, which has become a critical global health issue. Worldwide, among the 7,5 million TB cases,

73% were diagnosed with DR-TB. The incidence of DR-TB in Indonesia is 24,000 or 8,8/100,000

population. One of the important risk factors to consider is the nutritional status of the patient, where it was

found that malnutrition can affect prognosis and treatment success. The general parameter for assessing

nutritional status is the Body Mass Index (BMI) which has been classified by the WHO for nutritional

assessment of patients. Method This study used a retrospective cohort design with 90 samples taken using

simple random sampling of the medical records at Persahabatan Hospital from 2018-2022. Results The

characteristics of the subjects found mostly were male (56,7%) and aged 25-64 years (82,2%). The most

common type of drug resistance was rifampicin resistance (71,1%). Before treatment, 42,2% of patients

were in the underweight category. After treatment, the proportion of underweight patients decreased to

23,3%, while the normal-overweight and obese patients each increased to 55,6% and 21,1%. A significant

increase in BMI was observed post-treatment (average difference 1,581, p=0,00). Ordinal logistic regression
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analysis showed that age (25-64 years) was significantly correlated with an increase in BMI, while patients

with rifampicin-resistant and pre-XDR TB were more likely to have a decrease in BMI. Conclusion There

was a significant increase in BMI post-treatment, indicating the positive impact of DR-TB therapy on

patient nutritional status. Age and type of drug resistance play a significant role in influencing BMI changes

after treatment.


